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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI untuk periode 2017-2018 dengan pengujian menggunakan metode 

SEM-PLS pada software WarpPLS 5.0, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Siklus hidup perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya pertumbuhan 

penjualan pada perusahaan berdampak terhadap manajemen laba yang 

dilakukan pihak manajemen. Karena perusahaan pada tahap stagnant 

cenderung melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan pada 

tahap growth.  

2. Good Corporate Governance berpengaruh negatif dan signifikan atau dapat 

memoderasi hubungan siklus hidup perusahaan dengan manajemen laba. Hal 

ini dapat diindikasikan bahwa diterapkannya mekanisme GCG yang mencakup 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen dan komite audit dapat memonitoring kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen sehingga dapat memperlemah tindakan manajemen laba 

dalam siklus hidup perusahaan. 

5.2. Keterbatasan dan Saran  

5.2.1 Keterbatasan  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat menghambat selama 

penelitian dilakukan. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pendeknya periode pengamatan yang dilakukan oleh peneliti hanya dalam 

jangka waktu 2 tahun yaitu periode 2017-2018.  

2. Peneliti hanya menggunakan siklus hidup perusahaan sebagai variabel 

independen yang diduga mempengaruhi manajemen laba. 

5.2.2 Saran   

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang 

dapat penulis berikan sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan  

Dapat meningkatkan kualitas penerapan dari GCG dalam laporan keuangan 

sehingga mampu memberikan masukan yang bersifat positif serta bermanfaat 

bagi para investor untuk mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan 

tersebut.  

2. Bagi penelitiaan selanjutnya  

a) Dalam penggunaan sampel penelitian diharapkan jauh lebih banyak 

bukan hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja akan tetapi bisa 

menggunakan perusahaan-perusahaan yang lain, seperti perusahaan 

LQ45, perusahaan perbankan ataupun perusahaan dalam sektor lainnya 

sehingga kemungkinan dapat memberikan hasil penelitian yang berbeda.  

b) Penggunaan tahun observasi penelitian selanjutnya diharapkan lebih lama 

dari penelitian ini. Tahun observasi diharapkan menggunakan tahun yang 

terbaru sehingga hasil yang diperoleh lebih bisa memprediksi kondisi 

perusahaan saat ini.  

 


